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1. Masaslah Ekonomi Utama
Masalah ekonomi utama yang terjadi di Kabupaten Sejahtera adalah ketidakseimbangan pasar akibat terganggunya pasokan beras. Kenaikan biaya produksi di tingkat petani membuat jumlah beras yang diproduksi berkurang, sehingga pasokan beras di pasar menjadi langka. Kelangkaan ini secara otomatis mendorong kenaikan harga di tingkat pedagang hingga konsumen. Kondisi tersebut menciptakan beban ganda: masyarakat berpendapatan rendah mengalami penurunan daya beli untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, sementara petani juga tertekan oleh tingginya biaya tanam.

2. Alternatif Kebijakan yang Dipilih
Kebijakan yang paling tepat untuk diambil adalah Alternatif C, yaitu Kombinasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang. Strategi ini menggabungkan penanganan darurat melalui operasi pasar terbatas untuk meredam lonjakan harga beras saat ini, dengan tindakan pemulihan jangka panjang melalui pemberian bantuan dan pendampingan produktivitas kepada para petani lokal.

3. Alasan Pemilihan Berdasarkan Konsep Permintaan dan Penawaran
Berdasarkan hukum permintaan dan penawaran, kebijakan kombinasi ini menyelesaikan masalah dari dua sisi sekaligus. Dalam jangka pendek, operasi pasar menambah pasokan beras secara mendadak sehingga kurva penawaran bergeser ke kanan dan harga pasar yang melambung dapat langsung diturunkan. Dalam jangka panjang, bantuan sarana produksi membantu petani menekan biaya tanam, sehingga kapasitas produksi lokal meningkat secara permanen dan membentuk harga keseimbangan baru yang murah serta stabil secara berkelanjutan.

4. Dampak Keputusan Terhadap Pemangku Kepentingan
Keputusan ini memberikan dampak positif bagi seluruh pihak terkait. Bagi konsumen, mereka terlindungi dari gejolak harga ekstrem dalam jangka pendek dan mendapat kepastian harga beras yang terjangkau di masa depan. Bagi produsen atau petani, mereka tidak dirugikan oleh pemaksaan harga murah, melainkan dibantu agar biaya produksinya lebih efisien dan hasil panennya meningkat. Bagi pedagang, pasokan beras menjadi kembali lancar sehingga aktivitas jual beli berjalan stabil. Sementara bagi pemerintah, alokasi anggaran daerah menjadi lebih efisien karena tidak habis hanya untuk subsidi sementara, melainkan juga dipakai untuk membangun kemandirian pangan daerah.

5. Risiko tau Kelemahan Kebijakan
Meskipun ideal, kebijakan ini memiliki beberapa risiko dan kelemahan yang perlu diwaspadai. Pertama, pemerintah daerah harus menanggung beban anggaran ganda pada APBD untuk membiayai operasi pasar sekaligus memberikan bantuan alat dan sarana pertanian. Kedua, terdapat risiko kebocoran beras operasi pasar jika ditimbun oleh oknum spekulan. Ketiga, adanya jeda waktu (time-lag) karena peningkatan hasil panen petani membutuhkan waktu beberapa bulan hingga musim panen tiba.

6. Argumen Mempertahankan Keputusan
Keputusan ini jauh lebih unggul dibandingkan dua pilihan lainnya. Jika hanya memilih Alternatif A (Operasi Pasar & Subsidi), pemerintah hanya menyembuhkan gejala di permukaan tanpa membereskan akar masalah, sehingga anggaran APBD akan terus habis terbakar untuk subsidi dan harga akan melonjak kembali saat subsidi dihentikan. Sebaliknya, jika hanya memilih Alternatif B (Peningkatan Produksi Lokal), pemerintah memang menyelesaikan akar masalah, tetapi mengabaikan masyarakat miskin yang terancam kelaparan saat ini karena harus menunggu proses panen yang memakan waktu berbulan-bulan.

7. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan kebijakan ini dapat diukur dari beberapa indikator yang jelas. Pertama, stabilnya harga eceran beras di pasar tradisional sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah daerah. Kedua, terkendalinya angka inflasi bahan pangan di wilayah Kabupaten Sejahtera. Ketiga, meningkatnya jumlah hasil panen per hektar serta menurunnya biaya produksi yang ditanggung oleh petani lokal. Keempat, terjangkaunya seluruh keluarga berpendapatan rendah oleh program beras murah tanpa memicu kelangkaan beras di pasar reguler.
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